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ABSTRAK  

Nama: Jumriana, Nim: 18020101015, Judul Skripsi: “Nilai Filosofi Tradisi 

Pingitan Pada Suku Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 

Lalousu, Kecamatan Wonggeduku)”, Pembimbing: Drs. Muh. Idris MA dan 

Ahmad Ridha M. Hum. 

Tradisi pingitan dilakukan oleh pengantin yang ingin menikah menggunakan 

adat jawa, pada zaman sebelumnya adat pingitan ini berlangsung selama  1 bulan 

lamanya, sampai hari pernikahan pengantin. Namun seiring berjalannya waktu, 

banyak calon penggantin yang tidak bisa melakukan pingitan selama waktu tersebut. 

Jadi pada masa kini umumnya pingitan dilakukan 1 minggu saja sampai hari 

pernikahan. Adapun yang unik dalam melangsungkannya tradisi pingitan yang ada di 

Desa Lalousu, Kecamatan Wonggeduku yaitu dimana mereka harus melakukan 

perawatan, larangan keluar rumah, larangan bertemu dengan calon pengantin, puasa, 

dan larangan mandi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis apa dasar 

masyarakat melaksanakan tradisi pingitan, serta untuk mengetahui  implikasi tradisi 

pingitan pada suku jawa di desa lalousu, kecamatan wonggeduku dan untuk 

mengetahui deskripsi tradisi pingitan pada suku jawa perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif sedangkan pendekatannya yaitu 

pendekatan antropologi. Tehnik pengumpulan data yang di gunakan adalah 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, dan 

pengecekan keabsahan temuan dengan tringulasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dasar masyarakat melaksanakan tradisi pingitan karena mereka menghargai 

budaya leluhur, dan mereka mempunyai keyakinan apabila mereka tidak melakukan 

tradisi pingitan maka akan mendapatkan musibah. Serta implikasi tradisi pingitan 

terdiri dari dua yaitu positiv dimana, memberikan waktu untuk merenung, 

menghindari godaan setan, menghindari percekcokan, menghindari kegagalan dalam 

rencana pernikahan. Sementara negativ yaitu,  terhambatnya suatu aktifitas yang akan 

dilakukan seperti halnya dalam pekerjaan perkantoran dan lain-lain,  merasa bosan 

saat melakukan tradisi pingitan. Dan deskripsi tradisi pingitan pada suku jawa 

perspektif hukum Islam yaitu Pingitan merupakan salah satu tradisi yang kerap 

dilakukan adat jawa menjelang pernikahan, tradisi ini berupa larangan calon 

pengantin perempuan bertemu dengan calon pengantin laki-laki adapun waktunya 

berkisar 1 minggu saja dan tradisi ini telah menjadi budaya turun-temurun bagi 

masyarakat jawa khususnya menjelang acara pernikahan. Dan tradisi pingitan 

dalam perspektif hukum Islam  menurut menurut Buya Yahya memingit disaat sudah 

bertunangan itu adalah bagus. Untuk menjaga calon mempelai agar tidak terjerumus 

di dalam perzinaan, bisa jadi karena mereka merasa sudah akan di nikahkan menjadi 

sebebas-bebasnya dalam berkomunikasi dan bergaul hingga ada yang terjerumus pada 

dosa yang amat besar yaitu perzinaan.  

Kata Kunci: Nilai Filosofi, Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa, Perspektif Hukum   

Islam. 
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ABSTRACT 

Name: Jumriana, Nim: 18020101015, Thesis Title: “The Philosophical Value Of 

The Pingitan Tradition Of The Javanese In The Perspective Of Islamic Law (A 

Case Study In Lalousu, Village, Wonggeduku)”, Advisor: Drs. Muh. Idris MA 

Dan Ahmad Ridha M. Hum. 

The pingitan tradition is carried out by brides who want to get married using 

Javanese custom, in earlier times this pingitan custom lasted for 1 month, until the 

bride and groom's wedding day. However, as time went on, many potential 

replacements were unable to do seclusion during that time. So nowadays seclusion is 

generally done 1 week until the wedding day. As for what is unique in carrying out 

the seclusion tradition in Lalousu Village, Wongeduku District, namely where they 

have to carry out treatment, are prohibited from leaving the house, prohibited from 

meeting the prospective bride and groom, fasting, and prohibited from bathing. The 

purpose of this research is to analyze what the community bases on carrying out the 

pingitan tradition, as well as to find out the implications of the pingitan tradition for 

the Javanese in Lalousu village, Wongeduku sub-district and to find out the 

description of the pingitan tradition in the Javanese from the perspective of Islamic 

law. This study uses a type of qualitative research while the approach is an 

anthropological approach. Data collection techniques used are interviews and 

documentation. Data analysis techniques with data reduction, and checking the 

validity of the findings by triangulation. The results of this study concluded that the 

basis of the people carrying out the seclusion tradition was because they respected 

their ancestral culture, and they had the belief that if they did not carry out the 

seclusion tradition they would get disaster. As well as the implications of the 

seclusion tradition consist of two, namely positive where, giving time to reflect, 

avoiding the devil's temptations, avoiding strife, avoiding failure in marriage plans. 

While negative, that is, delays in an activity to be carried out as in office work and 

others, feeling bored while doing the seclusion tradition. And the description of the 

pingitan tradition in the Javanese from the perspective of Islamic law, namely 

Pingitan is one of the traditions that is often carried out by Javanese custom before 

marriage, this tradition is in the form of prohibiting the bride from meeting with the 

groom, while the time is only around 1 week and this tradition has become a culture. 

hereditary for the Javanese people, especially before the wedding. And the seclusion 

tradition from the perspective of Islamic law, according to Buya Yahya, it's good to 

have secluded when you're engaged. To keep the prospective bride and groom from 

falling into adultery, it could be because they feel that they are about to be married off 

to be as free as possible in communicating and socializing until someone falls into a 

very big sin, namely adultery. 

Keywords: Philosophical Values, Seclusion Tradition In Javanese, Ethnicity In 

Islamic law Perspective. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak 

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص
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 Dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط

 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - Gain G غ

 - fa' F ف

 - Qaf Q ق

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - ha' H ه

 Hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, yaitu 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah (t). 
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b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, bila 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


